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ABSTRAK. Pucuk tebu dan titonia merupakan hijauan alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber energi dan sumber
protein pada ternak ruminansia, tetapi terkendala dengan adanya kandungan lignin dan zat anti nutrisi. Untuk itu dilakukan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh kombinasi pucuk tebu dan titonia fermentasi terhadap kecernaan fraksi
serat (NDF, ADF, selulosa dan hemiselulosa) secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
dengan 4 perlakuan yaitu A (100% Pucuk Tebu Fermentasi + 0% Titonia Fermentasi), B (75% Pucuk Tebu Fermentasi + 25%
Titonia Fermentasi), C (50% Pucuk Tebu Fermentasi + 50% Titonia Fermentasi), dan D (25% Pucuk Tebu Fermentasi + 75%
Titonia Fermentasi) dengan 5 ulangan. Pengaruh perlakuan terhadap parameter yang diuji dianalisis menggunakan sidik ragam
dan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan jika ada perbedaan antar perlakuan. Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa dan
hemiselulosa). Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan C (50% Pucuk Tebu Fermentasi + 50% titonia
Fermentasi) memberikan hasil yang terbaik terhadap kecernaan NDF (78,13%), ADF (76,76%), selulosa (80,81%) dan
hemiselulosa (81,11 %).

Kata kunci: Kecernaan in-vitro, Lactobacillus plantarum, pucuk tebu, Phanerochaete chrysosporium, titonia

ABSTRACT. Sugarcane tops and tithonia are alternative forages that can be used as an energy source and protein source in
ruminants, but are constrained by the presence of lignin and anti nutrients. For this reason, a study was conducted to determine
the effect of a combination of fermented sugarcane tops and fermented tithonia on the digestion of the fiber fraction(NDF, ADF,
cellulose, and hemicellulose).The research design used a randomized block design (RBD) with 4 treatments, namely A (100%
fermented sugarcane tops and 0% fermented tithonia), B (75% fermented sugarcane tops and 25% fermented tithonia), C (50%
fermented sugarcane tops and 50% fermented tithonia), D (25% fermented sugarcane tops and 75% fermented tithonia) with 5
replications. Effect of treatment on parameters tested using analysis of variance and continued with Duncan's Multiple Range
Test (DMRT) if there are differences between treatments. The results of experiments showed that treatments gave a very
significant difference (P <0.01) to the in-vitro digestibility of fiber fraction (NDF, ADF, cellulose, and hemicellulose). From the
results of the study, it can be concluded that the treatment C (50% sugarcane tops fermentation and 50% fermented tithonia)
gives the best results on the in-vitro digestibility of fiber fraction NDF (78,13%), ADF (76,76%), cellulose (80,81%) and
hemicellulose (81,11 %).

Keywords: in vitro digestibility; Lactobacillus plantarum; Phanerochaete chrysosporium; sugarcane tops; tithonia

PENDAHULUAN sampingan dari tanaman tebu yang dapat dijadikan
hijauan sumber energi di musim kemarau
khususnya di sekitar perkebunan tebu, karena
limbah ini tersedia dalam jumlah yang banyak dari
pemanenan tebu dan tidak dimanfaatkan oleh
petani.

Pucuk tebu merupakan komponen limbah
yang proposinya mencapai 14% dari bobot total
tebu yang tersisa setelah panen (Ditjennak, 2012).
Sementara produksi tebu di Sumatera Barat
11,079 ton (BPS, 2017). Satu hektar kebun tebu
akan menghasilkan 180 ton/ tahun yang terdiri 38
ton pucuk tebu dan 72 ton ampas tebu
(Faharuddin, 2014). Melimpahnya produksi tebu

Hijauan merupakan sumber pakan utama
ternak ruminansia sehingga ketersediaannya harus
selalu ada, karena harus memiliki kualitas dan
kuantitas yang baik terhadap produktivitas ternak.
Pada saat ketersediaan hijauan berkurang karena
adanya perubahan musim, diperlukan adanya
hijauan alternatif sebagai pakan ternak. Salah satu
limbah tanaman tebu yang dapat dijadikan pakan
pengganti adalah pucuk tebu (Saccharum
officinarum). Tanaman ini merupakan produk
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protein kasar 7.4%, lemak kasar 2.90%, serat
kasar 42.30%, dan abu 7.42% (Lamid, 2012). serta
lignin 14% (Ensminger et al., 1990).

Jika dilihat dari kandungan nutrisinya,
pucuk tebu memiliki lignin yang cukup tinggi
yaitu sekitar 14.0% (Ensminger et al., 1990),
namun demikian pucuk tebu juga memiliki serat
kasar yang cukup tinggi yaitu 42.30% (Lamid,
2012), yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia.
Adanya lignin pada pucuk tebu menjadi
penghalang mikroba untuk mendegradasi pucuk
tebu karena lignin merupakan faktor utama
penyebab ketidakmampuan ternak mencerna
bahan pakan. Lignin berikatan dengan selulosa
yang membentuk ikatan lignoselulosa yang kuat
dan sangat sulit didegradasi oleh mikroba rumen

(Handayani et al., 2018). Enzim ligninase
diperlukan dalam memutus ikatan lignoselulosa
karena enzim ini mempunyai kemampuan

menghilangkan ikatan selulosa sehingga mudah
dicerna. Upaya yang dapat dilakukan dalam
mengurangi ikatan lignin yang ada pucuk tebu dan
sekaligus meningkatkan nilai gizi pucuk tebu
tersebut dapat dilakukan dengan penerapan
teknologi fermentasi yaitu dengan menggunakan
bakteri atau kapang. Fermentasi merupakan suatu
teknologi pengolahan dan penyimpanan bahan
makanan secara biologis dengan melibatkan
mikroorganisme guna memperbaiki gizi pakan
yang berkualitas rendah. Salah satu yang
digunakan dalam teknologi fermentasi yaitu
kapang. Kapang Phanerochaete chrysosporium
adalah jamur pelapuk putih yang dikenal
kemampuannya dalam mendegradasi lignin.
Kapang ini memiliki kemampuan memproduksi
enzim  oksida  ekstraseluler yang  dapat
mendegradasi polimer aromatik kompleks yaitu
lignin dan enzim yang mengandung peroksidase
seperti Lignin Peroksidase (LiP) dan Mangan
Peroksidase (MnP) (Sudrajat et al., 2018).

Selain pucuk tebu yang dapat digunakan
sebagai hijauan sumber serat, juga harus
memperhatikan imbangan nutrisi terutama sumber
energi dengan protein untuk mencukupi kebutuhan
gizi ternak. Oleh karena itu diperlukan kombinasi
pucuk tebu dan titonia, dimana pucuk tebu
berperan sebagai sumber energi dan titonia
berperan sebagai hijauan sumber protein. Hijauan
alternatif ini tersedia kontinu dan menjadi limbah
yang kurang termanfaatkan. Tanaman titonia
apabila dipanen 6 kali/tahun menghasilkan 4,10
ton/ha-10,20 ton/ha/tahun dalam bentuk bahan
kering (Hafis., 2019). Kandungan gizi titonia
mengandung bahan kering 25,57%, bahan organik
84,01%, protein kasar 22,98%, serat kasar
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18,17%, dan lignin 4,57% (Jamarun et al., 2017).
Jika dilihat dari kandungan nutrisinya yang tinggi
maka hijauan ini dapat dijadikan sumber protein
bagi ternak, namun titonia juga mempunyai faktor
pembatas yaitu adanya zat anti nutrisi, seperti:
asam fitat yang merupakan kandungan anti nutrisi
yang terbanyak pada titonia sebesar 79,1 mg/100g
dan zat anti nutrisi lainnya (Fasuyi et al., 2010).
Asam fitat berikatan dengan mineral dan protein
membentuk kompleks senyawa tidak larut yang
menyebabkan turunnya ketersediaan mineral dan
protein, sehingga akan menurunkan nutrisi bahan
pakan. Hal ini  menyebabkan turunnya
bioavailabilitas (penyerapan) mineral dan protein
di dalam tubuh, sehingga menurunkan kualitas
nutrisi bahan pangan (Setiarto et al., 2016).

Salah satu cara untuk mengurangi zat
pembatas pada titonia dapat dilakukan melalui
berbagai metode pengolahan, salah satunya adalah
melalui fermentasi. Fermentasi merupakan cara
yang efektif dalam mereduksi kadar senyawa
fenol dan asam fitat pada bahan. Bakteri yang
digunakan untuk fermentasi pada titonia adalah
Lactobacillus plantarum yang merupakan salah
satu jenis bakteri asam laktat yang mampu
menghasilkan enzim phitase. Secara umum
Lactobacillus plantarum paling banyak digunakan
dalam proses fermentasi, karena kemampuannya
beradaptasi pada suhu fermentasi yang lebih tinggi
dibanding dengan bakteri fermentasi lainnya.
Bakteri ini mampu menghasilkan enzim fitase
yang dapat menghidrolisis asam fitat menjadi
inositol dan fosfat organik pada fermentasi tepung
gandum untuk pembuatan adonan roti (Garcia-
Mantrana et al., 2016 dan Noubariene et al.,
2015).

Dari uraian di atas maka dilakukan
penelitian untuk melihat pengaruh kombinasi
pucuk tebu fermentasi dan titonia fermentasi
terhadap kecernaan fraksi serat (neutral detergent
fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), selulosa
dan hemiselulosa) secara In-vitro. Diharapkan
dengan kombinasi 50% pucuk tebu fermentasi
dengan 50% titonia fermentasi memberikan hasil
terbaik terhadap kecernaan nutrien.

MATERI DAN METODE

Bahan dan Alat Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pucuk tebu vyang sudah dihaluskan
kemudian difermentasi dengan kapang
Phanerochaete chrysosporium, sedangkan untuk
titonia difermentasi dengan bakteri Lactobacillus
plantarum. Peralatan yang digunakan dalam
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penelitian ini adalah seperangkat alat-alat untuk
fermentasi, dan seperangkat alat-alat untuk analisa
Van Soest, Autoclave, timbangan analitik, beaker
glass, labu ukur kapasitas 1 liter, magnetic stirrer,
erlenmeyer, pH meter, pipet tetes dan seperangkat
alat-alat laboratorium lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
ALIN (Animal Logistics Indonesia Netherlands)
IPB Bogor. Rancangan vyang digunakan

Tabel 1.Komposisi kimia pada bahan pucuk tebu dan titonia
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Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4
perlakuan yaitu A: 100% Pucuk Tebu Fermentasi
(PTF)+ 0% Titonia Fermentasi (TF), B: 75%
Pucuk Tebu Fermentasi (PTF) + 25% Titonia
Fermentasi (TF), C: 50% Pucuk Tebu Fermentasi
(PTF) + 50% Titonia Fermentasi (TF) dan D: 25%
Pucuk Tebu Fermentasi (PTF) + 75% Titonia
Fermentasi (TF). Komposisi kimia dan kandungan
zat pada bahan pucuk tebu dan titonia dapat dilihat
pada Tabel 1.

Kandungan zat (%)

Komposisi Kimia (%)

Pucuk tebu Titonia
Bahan kering (BK) 39,9° 25,57°
Bahan organik (BO) 7,4 84,01°
Protein kasar 4,76° 22,98°
Serat kasar 42,30% 18,17°
Lemak kasar 2,90% 4,71°
Neutral Detergen Fiber (NDF) 77,1° 61,12°
Acid Detergen Fiber (ADF) 48,9 40,15°
Hemiselulosa 28,2" 20,97°
Selulosa 32,0 34,59
Lignin 14° 4,57°

Sumber : *Lamid (2012), "Kuswandi (2007), “Jamarun et al., (2017), “Ensminger, et al., 1990 dan °Fitriyani (2017)

Tahap Penelitian

Proses peremajaan kapang phanerochaete
chrysosporiumdan bakteri lactobaccilus
plantarum. Isolat kapang  Phanerochaete

chrysosporium  dan  bakteri  Lactobacillus
plantarum yang sudah ada sebelumnya
diperbanyak dengan proses peremajaan seperti
bagan alir di bawah ini:

Kapang Phanerochaete chrysosporiium

BakteriLactobacillus plantarium

v
PDA + 100ml Aquadest

¥

¥
5,5 gr MRS broth + 100 ml aquadest

¥

Panaskan sampai bening diatas Hot Plate

v

Masukan 5-6 ml ke Testube ditutup
dengan kapas + aluminium foil

v

Pindahkan ke labu erlenmevyer,
tutup dengan kapas + aluminium

¥ ¥
D1 autociave 121° C selama 30 menit
¥ *
Dinginkan dalam keadaan miring Dinginkan
v L 4

Inokulasikan indukan kapang
Phanerochaete chrvsosporium

v

Inokulasikan indukan
bakteriLactobacillus plantarum
¥

Inkubasi pada suhu 30°C selama 7 han

Inkubas: pada suhu 37°C selama 48 jam

v

v

Kapang dan bakter1 siap panen untuk
selanjutnya difermentasi
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Proses pembuatan media fermentasi kapang phanerochaete chrysosporium dan bakteri lactobaccilus

plantarum

KapangPhanerochaete
chrvsosporium
¥

100 grpucuk tebu yang sudah dihaluskan
+ aguades sampai kadar air 60%

Baktert Lactobaccilus

plantarum

v

100 grittonia masukkan kedalam plastik

v ¥
Tambahkan mineral block 7 ml dan Tambahkan aquades sampai kadar air
dedak 20 gr 60%
L » Homogenkan |g——

¥

D1 autoclave 121° C selama

/ 30 menit dan dinginkan \
Tnokulasikan dengan Phanerochaete Inokulasikan dengan mndukan
chrysosporiumsebanyak 1 testube Lactobacillus plantarium sebanyak 5 ml
¥ ¥
Simpan pada suhu ruang selama 21 han Simpan pada suhu ruang selama 21 han
¥ ¥
Setelah 21 han medium siap dipanen Setelah 7 han medium siap dipanen dan
dan ditimbang ditimbang

IR

oven sampai kering pada suhu §0°C

A

¥

Uji

kecernaan in-vitro

Pengambilan Cairan Rumen

Rumen kambing diambil dari rumah
pemotongan hewan, kemudian dimasukkan ke
shaker water bath yang diisi air hangat dengan
temperatur tetap 39°C. Uji kecernaan secara in-
vitro dilakukan berdasarkan metode Tilley and
Terry (1963) yang telah dimodifikasi untuk
mengukur kecernaan fraksi serat (NDF, ADF,
selulosa dan hemiselulosa). Data yang diperoleh
dianalisis dengan analisis sidik ragam (Analysis of
Variance / ANOVA) menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK). Uji lanjut menggunakan
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) dari Steel
and Torrie, (1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecernaan Fraksi Serat (NDF, ADF, Selulosa,
dan Hemiselulosa)

Rataan kecernaan in-vitro fraksi serat
(NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa)
kombinasi pucuk tebu fermentasi dengan titonia
fermentasi pada masing-masing perlakuan dapat

dilihat pada Tabel 2. Hasil sidik ragam
menunjukkan bahwa semua perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kecernaan in-vitro fraksi serat (NDF, ADF,

selulosa, dan hemiselulosa).
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Tabel 2. Rataan kecernaan fraksi serat (NDF, ADF, selulosa, dan hemiselulosa)

Kecernaan Perlakuan

A B C D SE
NDF (%) 75,57°+5,95 72,77°+1,50 78,13"+1,51 66,89P+4,70 1,80
ADF (%) 75,98°%+0,62 70,74°41,20 76,76"+1,51 61,68%+4,70 1,29
Selulosa (%) 80,27°+1,46 73,40%+1,96 80,81"+2,52 70,99°+8,03 2,18
Hemiselulosa (%) 80,81°+0,74 75,225+1,94 81,11%+1,59 73,16°+4,24 1,22

Keterangan : Superskrip (huruf besar) yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda sangat nyata
(P<0,01).Superskrip (huruf kecil)yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05). SE = Standar Error, A=100% PTF+0% TF, B=75% PTF+25% TF, C=50% PTF+50% TF
dan D=25% PTF + 75% TF. NDF= Neutral Detergent Fiber, ADF= Acid Detergent Fiber.

Kecernaan Neutral Detergent Fiber (KcNDF)
Pada Tabel 2 dapat dilihat rataan KcNDF
berkisar antara 66,89% - 78,13% dengan
kecernaan NDF tertinggi terdapat pada perlakuan
C (50% pucuk tebu fermentasi dan 50% titonia
fermentasi) yaitu 78,13%, diikuti perlakuan A
sebesar 75,57%, perlakuan B sebesar 72,77% dan
perlakuan D sebesar 66,89%. KcNDF merupakan
pendugaan terhadap kecernaan bahan pakan,
karena NDF merupakan bagian dari dinding sel
tanaman yang dapat digunakan untuk mengukur
ketersediaan komponen serat. Hasil uji lanjut
DMRT menunjukkan bahwa perlakuan C
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kecernaan NDF dibandingkan perlakuan A, B dan
D. Tingginya kecernaan NDF pada perlakuan C
menurut Wibowo et al. (2019) disebabkan oleh
kandungan hemiselulosa yang cukup tinggi pada
pakan tersebut, sehingga dapat meningkatkan
kecernaan NDF karena hemiselulosa merupakan
bagian dari serat NDF yang dapat dicerna. Pada
Tabel 1 kandungan hemiselulosa pada masing-
masing bahan pakan pucuk tebu dan titonia dapat
kita lihat berturut-turut yaitu 28,2% dan 20,97%.
Jika kita lihat pada Tabel 2 pada perlakuan D
(25% PTF + 75% TF) merupakan kecernaan NDF
terendah hal ini kemungkinan disebabkan oleh
pertumbuhan mikroba dan metabolisme dalam
rumen kurang optimal karena ada beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Menurut Prastyawan et
al. (2012) kecernaan suatu bahan pakan dapat
dipengaruhi  oleh berbagai faktor seperti
kandungan kimia atau fisik bahan pakan maupun
faktor dari ternak itu sendiri seperti kandungan
dan kondisi mikroba dalam rumen. Hamid et al.
(2017) adanya zat pembatas atau zat anti nutrisi
dapat menurunkan konsumsi, daya cerna dan
kegunaan pakan, karena zat tersebut dapat
menghambat metabolisme zat-zat dalam tubuh
ternak. Titonia mengandung beberapa zat anti
nutrisi seperti alkaloid 0,72%, flavonoid 1,02%,
oxalate 3,95%, phenol 26,8%, phytin 3,65%,

saponin 9,50%, tannin 16,12% (Oluwasola dan
Dairo, 2016).

Ambang batas penggunaan pakan yang
mengandung zat anti nutrisi sampai saat ini belum
ada penelitian lebih lanjut, walaupun ternak
ruminansia toleran terhadap zat tersebut tetapi zat
ini akan mengganggu proses metabolisme,
pencernaan, penyerapan dan pemanfaatan zat
makanan seperti protein, vitamin dan mineral.
Menurut Fitriyani (2017) dengan adanya senyawa
anti nutrisi yang kuat seperti fitat dan tanin akan
menimbulkan ~ pengaruh  negatif  terhadap
pertumbuhan dan produksi ternak karena fitat
memiliki sifat chelating agent yang mampu
mengikat mineral, sehingga ketersediaan mineral
menurun, akibatnya mineral dalam bahan
makanan juga menurun. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Jamarun et al. (2019) kandungan
asam fitat setelah fermentasi sebesar 3,82 ppm
dari sebelum fermentasi 8,10 ppm (Aye, 2016).
Tinggi rendahnya hasil kecernaan in-vitro masing-
masing parameter kemungkinan disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kandungan nutrisi yang
terdapat pada masing-masing bahan pakan yang
dapat kita lihat pada Tabel 1. Hal ini sesuai
dengan pendapat Fariani dan Akhadiarto (2016)
bahwa, faktor yang memengaruhi nilai NDF
adalah selulosa, hemiselulosa, lignin, silika, umur
dan bagian tanaman. Hasil kecernaan NDF ini
lebih tinggi yang didapatkan oleh penelitian yang
dilakukan Riswandi et al. (2016) yang
menggunakan berbagai leguminosa dimana
kecernaan NDF didapatkan sebesar 51,66%-
64,92%.

Kecernaan Acid Detergent Fiber (KcADF).
Rataan  pengaruh  perlakuan terhadap
kecernaan ADF (KcADF) in-vitro kombinasi
pucuk tebu dan titonia pada penelitian dapat
dilihat pada Tabel 2. Pada Tabel 2 dapat dilihat
bahwa rataan kecernaan ADF berkisar antara
61,68% - 76,76%, berturut-turut yaitu pada
perlakuan C sebesar 76,76%, A sebesar 75,98%, B
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sebesar 70,74%, dan terendah pada perlakuan D
sebesar 61,68%. Nilai KCADF tertinggi terdapat
pada perlakuan C (76,76%) menunjukkan bahwa
perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01).
Setelah dilakukan uji lanjut DMRT pada KcADF
didapatkan perlakuan C berbeda sangat nyata
terhadap perlakuan A, B, dan D. Hal ini
menunjukkan bahwa pucuk tebu dan titonia
mengandung fraksi serat mudah dicerna, dan
imbangan energi-protein yang baik. Tingginya
hasii  KcADF diduga  disebabkan  oleh
meningkatnya aktivitas mikroba dalam rumen
sehingga proses metabolisme rumen berjalan
lancar. Hal ini senada dengan pendapat Elihasridas
dan Ningrat (2015) yang menyatakan aktivitas
mikroba yang tinggi membutuhkan ketersediaan
zat makanan yang cukup terutama energi dan
protein. Hasil kecernaan ADF ini lebih tinggi
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh
Fariani dan Akhadiarto (2016) yaitu sebesar
62,78% - 66,94%. Menurunnya kecernaan ADF
pada perlakuan D (25% PTF +75% TF) yaitu
sebesar 61,68% diduga disebabkan perbedaan
level pucuk tebu dan titonia dimana pada
perlakuan D komposisi sumber energi dan protein
sebesar 25% dan 75%. Perbedaan suplai energi
dan protein akan mengurangi kinerja dari mikroba
rumen dalam proses metabolisme sehingga akan
mengakibatkan kecernaan menurun. Hal ini sesuai
dengan pendapat Krehbiel (2014) bahwa, suplai
energi dan protein yang seimbang akan
mengoptimalkan kondisi fermentasi dalam rumen
dan meningkatkan kinerja rumen sehingga
kecernaan pakan meningkat. Adanya berbagai zat
anti nutrisi pada titonia juga akan memengaruhi
kemampuan kerja enzim yang dihasilkan oleh
berbagai mikroba dalam rumen seperti asam fitat
yang merupakan kandungan anti nutrisi yang
terbanyak pada titonia sebesar 79,1 mg/100g dan
zat anti nutrisi lainnya seperti tannin, oxalat,
saponin, alkaloid dan flavonoid (Fasuyi et al.,
2010). Asam fitat mampu menekan pemanfaatan
protein dan atau asam amino, dengan membentuk
kompleks fitat-protein sehingga menyebabkan
perubahan pada struktur protein sehingga
mengakibatkan penurunan kecernaan (Yanuartono
et al.,, 2017). Hal ini sesuai dengan pendapat
Yacout (2016) yang menyatakan bahwa, zat anti
nutrisi akan memengaruhi kemampuan enzim

dalam  pencernaan, sehingga  mengurangi
kecernaan pakan. Wina et al. (2010)
menambahkan, komponen penyusun  ADF

berikatan kuat dengan lignin yang mengakibatkan
komponen ADF sukar ditembus oleh mikroba
rumen. Penurunan kandungan NDF, ADF,
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selulosa, dan lignin pada penelitian ini (Tabel 2),
mengalami peningkatan sesuai dengan level
perlakuan. Hasil kecernaan ADF ini lebih tinggi
dibandingkan penelitian yang dilakukan oleh
Fariani dan Akhadiarto (2016) yaitu sebesar 62.78
- 66,94%. Hal ini membuktikan bahwa kapang
white root fungi mampu memutuskan ikatan
lignohemiselulosa dan lignoselulosa secara efektif
karena kapang ini menggunakan lignin, selulosa,
dan hemiselulosa sebagai sumber karbon dan
energi secara bersamaan untuk membentuk CO,,
H,0 dan massa sel (Ghunu dan Tarmidi, 2006).

Kecernaan Selulosa

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa nilai kecernaan in-vitro selulosa (Tabel
2)antar perlakuan berbeda sangat nyata (P<0,01).
Perlakuan C berbeda nyata (P>0,05) dengan
perlakuan A, dan berbeda sangat nyata dengan
perlakuan B dan D. Perlakuan B berbeda sangat
nyata dengan perlakuan D. Nilai rataan kecernaan
selulosa berkisar antara 70,99% - 80,81%. Nilai
rataan kecernaan selulosa tertinggi terdapat pada
perlakuan C yaitu 80,81% dan terendah terdapat
pada perlakuan D sebesar 70,99%. Hasil tersebut
menunjukkan semakin tinggi kecernaan selulosa
maka akan menurunkan kandungan lignin. Pada
Tabel 1 dapat dilihat bahwa kandungan lignin
pada bahan pucuk tebu sebelum fermentasi
sebesar 14 % (Ensminger et la., 1990) dan lignin
pada titonia sebesar 4,57% (Jamarun et al., 2017).
Setelah fermentasi kandungan lignin pada bahan
kombinasi pucuk tebu dan titonia turun menjadi
6,79% (hasil analisis Laboratorium ALIN, 2019).

Penurunan  kandungan lignin  setelah
fermentasi diduga karena selama  proses
fermentasi terjadi degradasi oleh enzim lignin
peroksidase (LiP) dan Mangan Peroksidase (MnP)
yang dihasilkan oleh kapang Panerochaete
crysosporium (Sudrajat et al., 2018). Proses ini
juga memutus ikatan C-C atau C-O-C pada rantai
non fenolik aromatic dari substrat dengan cepat
(Tien dan Kirk., 1984), sehingga substrat yang
telah terdegradasi akan lebih mudah dimanfaatkan
oleh kapang Panerochaete crysosporium untuk
pertumbuhannya (Leonowicz dan Grzywnowicz,
1981). Menurut Jalali et al. (2012) kandungan
nutrien yang berbeda pada pakan hijauan akan
memengaruhi ~ kecernaan  pakan,  sehingga
memberikan hasil kecernaan pakan yang berbeda.
Kecernaan NDF dan ADF berbanding lurus
dengan kecernaan selulosa. Semakin tinggi
kecernaan NDF dan ADF maka kecernaan
selulosa juga meningkat. Liu et al. (2017)
menyatakan aktivitas mikroba rumen yang tinggi
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akan menghasilkan kecernaan nutrien yang tinggi.
Hal ini disebabkan mikroba rumen merombak
pakan dan merubah sifat fisiknya menjadi partikel
yang lebih kecil dan sifat kimianya menjadi
senyawa yang berbeda dengan nutrien asalnya
(Riswandi et al., 2016), yang dibutuhkan
mikroorganisme di  dalam  rumen  untuk
berkembang dengan baik. Kecernaan selulosa
pada penelitian ini lebih tinggi jika dibandingkan
penelitian yang dilakukan oleh Rahayu et al.
(2015) yang menggunakan kapang Panerochaete
crysosporium pada daun sawit yaitu hanya sebesar
42,88% - 45,44%. Rendahnya kecernaan selulosa
pada perlakuan D, jika dibandingkan dengan
perlakuan A, B dan C yaitu sebesar 70,99%,
kemungkinan disebabkan belum optimalnya kerja
enzim yang dihasilkan mikroba rumen. Menurut
Handayani et al. (2018) ikatan lignin yang
berikatan dengan selulosa membentuk ikatan
lignoselulosa yang kuat dan sulit untuk
didegradasi olen mikroba rumen. Namun
demikian, hasil kecernaan ini sudah memenuhi
standar kecernaan untuk ternak ruminansia, karena
menurut pendapat Thalib et al. (2000) kisaran
normal kecernaan untuk hidup ternak ruminansia
membutuhkan bahan hijauan pakan dengan nilai
kecernaan minimal 50%-55%.

Kecernaan Hemiselulosa

Berdasarkan analisis sidik ragam, perlakuan
berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kecernaan selulosa. Rataan kecernaan
hemiselulosa kombinasi pucuk tebu dan titonia
fermentasi dapat dilihat pada Tabel 2, dengan
rataan kecernaan 73,16%- 81,11%. Perlakuan C
memiliki tingkat kecernaan tertinggi yaitu sebesar
81,11% dibandingkan perlakuan A, B dan D.
Hasil uji lanjut didapatkan perlakuan C berbeda
nyata (P>0,05) terhadap perlakuan A, dan berbeda
sangat nyata terhadap perlakuan B dan D. Pada
Tabel 1 dapat dilihat bahwa, kandungan
hemiselulosa pada masing-masing bahan pucuk
tebu dan titonia berturut-turut sebesar 28,2% dan
20,97%. Perbedaan nilai kecernaan hemiselulosa
bahan pakan dipengaruhi oleh banyak faktor
seperti jenis mikroba rumen dan komponen
penyusun hemiselulosa antar bahan satu dengan
yang lain, sehingga hemiselulosa akan memiliki

kecernaan  berbeda sesuai dengan gula
penyusunnya. Menurut Sari et al. (2019)
hemiselulosa merupakan polisakarida yang

tersusun dari banyak monomer glukosa, seperti
xylosa, arabinosa, manosa, galaktosa dan
monomer D-glukosa lainnya yang memiliki
bakteri pencerna berbeda-beda. Tingginya nilai
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kecernaan pakan diduga disebabkan oleh
kandungan hemiselulosa yang tinggi pada bahan
pakan, sehingga dapat meningkatkan nilai
kecernaan hemiselulosa. Hal ini senada dengan
pendapat Nofrizal et al. (2019) yang menyatakan,
kandungan hemiselulosa meningkat seiring
kandungan selulosa yang juga meningkat, karena
kandungan  hemiselulosa  tergantung  dari
ketersediaan NDF dan ADF, sementara
hemiselulosa didapat dari selisih NDF dan ADF.
Pada perlakuan C, kecernaan hemiselulosa
tertinggi disebabkan karena proses degradasi oleh
mikroba di dalam rumen yang optimal. Riswandi
et al. (2016) menyatakan mikroba rumen yang
menghasilkan enzim hemiselulosa tinggi akan
bermanfaat dalam mengoptimalkan pencernaan
hemiselulosa sebagai sumber energi dalam
menghidrolisis pakan. Pada perlakuan D terjadi
penurunan kecernaan hemiselulosa dibandingkan
dengan perlakuan lainnya diduga disebabkan oleh
kandungan hemiselulosa pada bahan pakan yang
cukup  tinggi, sehingga  mikroorganisme
membutuhkan waktu untuk degradasi yang lebih
lama. Hal ini sesuai dengan pendapat Umami et
al. (2017) bahwa tingginya komponen fraksi serat
dalam pakan dapat menghambat kecernaan fraksi
lain dalam pakan.

KESIMPULAN

Kombinasi 50% pucuk tebu fermentasi
+50% titonia fermentasi memberikan nilai
kecernaan in-vitro fraksi serat yang lebih tinggi
dengan nilai berturut-turut NDF (78,13%), ADF
(76,76%), Selulosa (80,81%) dan Hemiselulosa
(81,11 %).

SARAN
Kedepannya perlu dilakukan penelitian
lanjutan untuk melihat pengaruh kecernaan
kombinasi pemberian pucuk tebu dan titonia
fermentasi terhadap ternak secara in-vivo.
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